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Abstrak: Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting untuk
dimiliki peserta didik. Sebab keterampilan ini dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
di pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII-A sebanyak 32 peserta didik UPT
SMP Negeri 10 Gresik Tahun Ajaran 2024/2025 dalam pembelajaran Problem Based Learning pada materi
Sistem Pencernaan. Penelitian menggunakan metode Pre-Eksperimental dengan desain One-Group Pretest-
Posttest. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian kelas VIII-A
sebanyak 32 peserta didik. Data dikumpulkan menggunakan tes yang berbentuk essay. Teknik analisis data
menggunakan uji N-gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik setelah diterapkan model Problem Based Learning dengan hasil N-gain
kategori tinggi pada 84% peserta didik dan kategori sedang pada 16% peserta didik. Hal ini juga didukung
oleh Skor N-gain pada setiap indikator. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran Problem Based Learning.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Pemecahan Masalah, Sistem Pencernaan

Problem-solving skills are one of the most important skills for students to have. Because this skill can help
students in solving problems in learning and daily life. The purpose of this study is to determine the
improvement of problem-solving skills of students in class VIII-A as many as 32 students of UPT SMP
Negeri 10 Gresik for the 2024/2025 Academic Year in Problem Based Learning on Digestive System
material. The research uses the Pre-Experimental method with a One-Group Pretest-Posttest design.
Sampling was done using purposive sampling techniques. The research sample of class VIII-A was 32
students. Data was collected using tests in the form of essays. The data analysis technique uses the N-gain
test. The results of the analysis showed that there was an increase in students' problem-solving skills after
applying the Problem Based Learning model with N-gain results in the high category in 84% of students
and medium in 16% of students. This is also supported by the N-gain Score on each indicator. Based on the
results of the analysis, it can be concluded that there is an improvement in problem-solving skills in
Problem Based Learning learning.
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PENDAHULVAN

Pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara lain, salah satunya
disebabkan oleh rendahnya kompetensi peserta didik dalam kegiatan ilmiah dan kemampuan
memecahkan masalah (Anisa et al., 2021). Pada tahun 2022, PISA mengadakan tes untuk
mengevaluasi kemampuan peserta didik berusia 15 tahun dalam matematika, membaca, dan sains,
yang bertujuan mengukur kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah kompleks, berpikir
kritis, dan berkomunikasi secara efektif (OECD, 2022). Hasil rata-rata tahun 2022 mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2018, dengan Indonesia berada di peringkat 68 dari 79 negara,
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memperoleh skor sains sebesar 398 dari nilai maksimum 500. Masalah ini disebabkan oleh proses
pembelajaran yang belum optimal, dimana sebagian besar guru masih menggunakan pendekatan
langsung yang minim melibatkan peserta didik secara aktif dalam pengembangan keterampilan
pemecahan masalah (Wulandari et al., 2020). Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 telah
menekankan pentingnya fleksibilitas, variasi, dan standar dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas lulusan. Namun, implementasi pembelajaran IPA di lapangan belum
memadai. Pembelajaran masih didominasi oleh guru dan kurang melibatkan peserta didik secara
aktif, sehingga cenderung monoton dan tidak efektif dalam membangun keterampilan
pemecahan masalah peserta didik (Suryaningsih & Nurlita, 2020).

Penting bagi peserta didik untuk menguasai keterampilan pemecahan masalah,
sebagaimana ditekankan dalam tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar. Keterampilan ini menjadi
modal utama bagi peserta didik dalam mempelajari IPA dan juga bermanfaat untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Rohmah et al., 2019). Kemampuan menyelesaikan
masalah dianggap sebagai keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh setiap individu karena
kehidupan sehari-hari sering menghadapkan mereka pada berbagai situasi yang memerlukan
solusi kreatif (Akbar et al., 2023). Aka dan Afandi (2023) menambahkan bahwa keterampilan ini
mendukung peserta didik dalam memahami konsep secara mendalam, bermakna, otentik, serta
mudah diterapkan. Sementara itu, Harefa dan Sarumaha (2020) menegaskan pentingnya
keterampilan pemecahan masalah sebagai elemen fundamental dalam pembelajaran IPA.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran IPA.
Hal ini terjadi karena kecenderungan peserta didik untuk sekdar menghafal konsep tanpa mampu
menerapkannya dalam situasi nyata, serta kesulitan dalam merumuskan masalah (Kusuma, 2023).
Rendahnya keterampilan pemecahan masalah juga tergambar dari skor rendah dalam tes TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study). Menurut hasil penelitian TIMSS, peserta
didik Indonesia memperoleh skor rata-rata 397 dari 500, menempatkan Indonesia pada kategori
Low Science Benchmark dan berada di peringkat 44 dari 49 negara (Latif et al., 2022). Data ini
menunjukkan bahwa peserta didik hanya menguasai pengetahuan dasar dalam IPA (biologi,
kimia, fisika) tetapi belum mampu mengaplikasikannya atau menjelaskannya dalam kehidupan
sehari-hari (Wonorahardjo, 2020).

Hasil wawancara pra-penelitian pada Juni 2024 dengan guru IPA kelas VIII di UPT SMP
Negeri 10 Gresik mengungkapkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik belum
memenuhi indikator yang diharapkan. Strategi pembelajaran yang sering digunakan adalah
metode ceramah dengan bantuan tutor sebaya, yang dapat meningkatkan kolaborasi tetapi
kurang efektif untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah. Hasil tes keterampilan
pemecahan masalah di kelas VIII-B, dengan 32 peserta didik, menunjukkan 23 peserta didik
berada dalam kategori sangat rendah, 6 peserta didik dalam kategori rendah, dan 3 peserta didik
dalam kategori sedang. Persentase keberhasilan dalam menjawab indikator masalah juga sangat
rendah: 29,375% pada indikator memahami masalah, 39,375% pada menyusun perencanaan,
33,75% pada menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 39,375% pada memeriksa kembali
hasil. Semua indikator ini tergolong sangat rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan solusi berupa inovasi model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik, salah satunya
adalah Problem-Based Learning (PBL) (Asyhari & Sifa’l, 2021). PBL merupakan pendekatan yang
menempatkan peserta didik dalam situasi penyelesaian masalah, memungkinkan mereka untuk
tidak hanya memperoleh pengetahuan relevan tetapi juga mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan membangun pemahaman secara mandiri (Wardani, 2023).

Model pembelajaran ini melibatkan peserta didik dalam proses pemecahan masalah
melalui tahapan metode ilmiah, sehingga mereka dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dan
mempelajari konsep-konsep penting secara mendalam (Fadliya & Huda, 2024). Dengan
penerapan PBL, diharapkan keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dapat
meningkat secara signifikan. Penelitian oleh Hidayati & Wagiran (2020) mendukung efektivitas
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PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, Asiyah et al. (2021)
menemukan bahwa penggunaan PBL memberikan dampak positif terhadap keterampilan
pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif peserta didik dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Sukmawarti (2022) juga menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik meningkat setelah penerapan PBL.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut penerapan model Problem-
Based Learning (PBL) sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik, dengan judul “Problem Based Learning: Upaya Peningkatan Keterampilan
Pemecahan Masalah Peserta Didik.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pre-experimental
design. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan percobaan
dan digunakan untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam
kondisi yang terkendalikan (Arib et al., 2024). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one group pretest-posttest design dimana tes awal (pretest) dilakukan sebelum perlakuan
diberikan, diikuti dengan pemberian perlakuan selama periode tertentu, dan diakhiri dengan tes
akhir (posttest). Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengukur dampak
perlakuan yang diberikan (Sugiyono, 2021). Rancangan penelitiannya pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Rancangan penelitian one group pretest posttest (Sugiyono, 2021)

Pretest Treatment Posttest

01 X OZ

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di UPT SMP Negeri 10 Gresik
dengan sampel yakni kelas VIII A yang berjumlah 32 peserta didik. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan berdasarkan pertimbangan dan rekomendasi
dari pihak sekolah. Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) dan variabel dependen yaitu keterampilan pemecahan masalah,
yang diukur melalui indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar soal tes yang terdiri dari dua tahap,
yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Pre-test dilakukan pada awal pertemuan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta, Sedangkan post-test dilaksanakan pada akhir
pemmbelajaran untuk mengukur perkembangan kemampuan peserta didik. Soal yang diberikan
pada kedua tes berbentuk essay sebanyak empat soal, yang dirancang berdasarkan empat
indikator keterampilan pemecahan masalah. Indikator tersebut meliputi memahami masalah pada
soal nomor 1, merencanakan penyelesaian pada soal nhomor 2, menyelesaikan masalah sesuai
rencana pada soal nomor 3, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4.

Lembar soal pretest dan posttest dianalisis dengan analisis N-Gain dengan tujuan untuk
mengukur adanya peningkatan dari pretest ke posttest. Hasil N-Gain diinterpretasikan sesuai
kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kategori dalam uji N-gain

N-Gain Kategori
<g>=0,7 Tinggi
07> (<g>)>03 Sedang
(<g>)=<03 Rendah

(Sugiyono, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh berdasarkan data yang didapatkan dari
penelitian di kelas VIII-A UPT SMP Negeri 10 Gresik. Perolehan data pada penelitian ini terdapat
peningkatan keterampilan pemecahan masalah setelah penerapan model pembelajaran problem
based learning pada materi sistem pencernaan. Dari keseluruhan 32 peserta didik, 5 peserta didik
mendapat kategori sedang dan 27 peserta didik mendapat kategori tinggi. Dengan demikian
dapat dikatakan keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat dengan peningkatan tinggi.
Persentase peningkatan hasil pretest dan posttest peserta didik kelas VIII-A disajikan pada Gambar
1. berikut.

H Sedang

B Tinggi

Gambear 1. Persentase dan Kategori Peningkatan N-Gain

Berdasarkan Gambar 1. diketahui bahwa peningkatan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik paling banyak pada kategori tinggi sebesar 84%. Sedangkan sisanya berkategori
sedang sebesar 16%. Dari Hal ini dapat diketahui bahwa peningkatan keterampilan pemecahan
masalah setelah diterapkannya pembelajaran dengan model PBL berkategori tinggi. Analisis lebih
lanjut yaitu lembar soal terdiri dari 4 soal uraian untuk setiap jenis tes, dimana setiap soal
dirancang mengacu pada indikator keterampilan pemecahan masalah. Hasil setiap indikator
kemampuan berpikir kritis pada pretest dan posttest juga mengalami peningkatan. Hasil
pencapaian setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 2.
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B |ndikator Keterampilan Pemecahan Masalah

Gambar 2. N-Gain Setiap Indikator Pemecahan Masalah
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Pada Gambar 2 menunjukkan hasil N-Gain keempat indikator keterampilan pemecahan
masalah, dengan indikator pertama memahami masalah mendapatkan hasil N-Gain sebesar 0,9
dengan kategori tinggi. Indikator merencanakan penyelesaian mendapatkan N-Gain sebesar 0,8
dengan kategori tinggi. Indikator ketiga yaitu menyelesaikan masalah sesuai rencana
mendapatkan N-Gain sebesar 0,9 dengan kategori tinggi. Indikator terakhir yaitu memeriksa
kembeali hasil yang diperoleh mendapatkan N-Gain sebesar 0,6 dengan kategori sedang.

Pembahasan

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik dianalisis menggunakan N-
Gain ternormalisasi dengan bantuan aplikasi Excel. Berdasarkan data pada Gambar 1, sebanyak
16% peserta didik termasuk dalam kategori N-Gain sedang, sedangkan 84% peserta didik masuk
dalam kategori N-Gain tinggi. Perbedaan peningkatan tersebut disebabkan oleh variasi
kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi. Banyak peserta didik masih belum terbiasa
dalam memecahkan masalah terutama saat masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka
sehari-hari. Hal ini dapat terjadi karena keterampilan pemecahan masalah belum pernah
dilatihkan secara intensif kepada peserta didik sebelumnya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian relevan oleh Novianti et al., (2020) dan Oktaviana &
Haryadi (2020), yang mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL mampu
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Berdasarkan kedua temuan
tersebut, model pembelajaran PBL terbukti dapat melatih dan membiasakan peserta didik dalam
memecahkan masalah, sehingga terjadi peningkatan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini
disebabkan oleh pendekatan model pembelajaran PBL mendorong peserta didik untuk mencari
solusi melalui baik berupa berbagi pendapat maupun diskusi selama melakukan penyelidikan
sebuah masalah. Pendekatan pembelajaran ini selaras dengan teori belajar kognitif Piaget, yang
menekankan tiga prinsip utama dalam pembelajaran, yaitu belajar secara aktif, belajar dari
pengalaman, dan melakukan interaksi sosial (Juwantara, 2019). Tiga prinsip tersebut ada di
dalam proses pembelajaran model pembelajaran PBL. Belajar aktif dan berpendapat pada
pembelajaran ini dilakukan melalui kegiatan berdiskusi untuk memecahkan masalah melalui
penyelidikan sebuah masalah. Belajar dari pengalaman pada pembelajaran ini yaitu menyelidiki
masalah yang terjadi di lingkungan mereka. Pembelajaran ini dapat menjadi pengalaman baru
bagi peserta didik. Pengalaman ini akan dikaitkan peserta didik dengan konsep atau materi yang
sedang diajarkan sehingga membentuk suatu pengetahuan baru.

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII-A tidak hanya
terlihat dari skor rata-rata N-Gain, tetapi juga dari skor setiap indikator. Indikator "memahami
masalah" memperoleh skor N-Gain 0,9 yang menunjukkan peningkatan kemampuan peserta
didik dalam memahami masalah. Pada posttest, peserta didik mampu mengidentifikasi informasi
dan pertanyaan dalam soal dengan jelas. Hasil ini sesuai dengan penelitian Oktaviana & Haryadi
(2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran PBL memfasilitasi interaksi yang membangun
pemahaman bersama. Teori konstruktivisme juga mendukung hal ini, dimana peserta didik
membangun pengetahuan melalui interaksi aktif yang memungkinkan mereka memahami
masalah lebih dalam (Urfany et al., 2020). Pendekatan ini selaras dengan pandangan Saputro dan
Pakpahan (2021), yang menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah sekaligus meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran.

Indikator "merencanakan penyelesaian" memperoleh skor N-Gain sebesar 0,8,
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan peserta didik menyusun rencana. Pada posttest,
peserta didik dapat menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan
terorganisir, berbeda dengan pretest yang kurang terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Siti (2022), yang menunjukkan bahwa pembelajaran PBL membantu peserta didik berlatih
merancang langkah-langkah pemecahan masalah yang tepat dan mengaplikasikannya dengan
lebih terampil. Proses latihan ini memungkinkan peserta didik untuk lebih terstruktur dalam
merencanakan penyelesaian.
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Indikator "menyelesaikan masalah sesuai rencana" memperoleh skor N-Gain 0,9, yang
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan peserta didik dalam melaksanakan rencana
mereka. Pada posttest, peserta didik berhasil menyelesaikan soal sesuai langkah yang telah
direncanakan. Hasil ini didukung oleh teori Jerome Bruner yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis penemuan meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar peserta didik
(Unaenah et al., 2020). Pembelajaran PBL memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif
dalam proses penemuan dan memverifikasi langkah-langkah yang telah mereka buat, sejalan
dengan teori yang mendukung penerapan konsep secara sistematis untuk menyelesaikan masalah.

Indikator "memeriksa kembali hasil yang diperoleh" memperoleh skor N-Gain 0,6, yang
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan peserta didik untuk menarik kesimpulan dan
menganalisis alternatif penyelesaian masalah. Pada posttest, peserta didik mampu menyebutkan
cara lain untuk menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Darwati & Purana (2021) dan Yuni et al. (2023), yang menyatakan bahwa
pembelajaran PBL dapat melatih peserta didik mengembangkan berbagai solusi untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini berkontribusi pada peningkatan keterampilan pemecahan
masalah, khususnya dalam memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Secara keseluruhan peserta didik kelas VIII-A mengalami peningkatan dalam keterampilan
pemecahan masalah mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
problem based learning pada materi sistem pencernaan berdampak positif terhadap peningkatan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik pada materi sistem pencernaan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai prefest dan posttest pada setiap indikator
keterampilan pemecahan masalah. Dari hasil N-Gain diperoleh 16% peserta didik berkategori
sedang dan 84% peserta didik berkategori tinggi, hal ini juga dibuktikan dengan peningkatan
hasil tiap indikator soal.
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